
 

KHUTBAH JUM’AT KE-29 

PARA NABI ADALAH PAHLAWAN ISLAMI 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لَّضِمُ لاَفَ هِدِهْيَ نْمَ ،انَلِامَعْأَ تِائَيِّسَ نْمِوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوعُنَوَ هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ هِلَّلِ دَمْحَلْا نَّإِ
 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمَّحَمُ نَّأَ دُهَشْأَوَ هللا لاَّإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ .هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ
 .نَوْمُلِسْمُّ مْتُنأَوَ لاَّإِ نَّتُوْمُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ قَّحَ اللهَا اوقُتَّا اونُمَاءَ نَيْذِلَّا اَهيُّأَ ايَ
 هُلَوْسُرَوَ اللهَا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَوْنُذُ مْكُلَ رْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ .ادًيْدِسَ لاًوْقَ اوْلُوْقُوَ اللهَا اوقُتَّا اونُمَاءَ نَيْذِلَّا اهَيُّأَ ايَ
 ؛دُعْبَامَّأَ .امًيْظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ
 ةٍثَدَحْمُ لَّكُوَ اهَتُاثَدَحْمُ رِومُلأُا رَّشَوَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ هللا ىلَّصَ دٍمَّحَمُ يُدْهَ يِدْلهَا رَيْخَوَ ،اللهَا بُاتَكِ ثِيدِحَلْا رَيْخَ نَّإِفَ
 رِانَّلا يفِ ةٍلَلاَضَ لَّكُوَ ةٌلَلاَضَ ةٍعَدْبِ لَّكُوَ ةٌعَدْبِ

 

Ma’asyirol muslimin.... Segala puji bagi Alloh  atas hidayah Islam yang mulia ini... 
Betapa beruntungnya kita ketika Alloh memilih kita termasuk orang yang berhak 
mendapatkan hidayah-Nya... Sandainya bukan karena pemberianNya, tentu kita tidak 
merasakan nikmatnya hidup berada di jalan Islam yang ini... 
 
Ma’asyirol muslimin.... Ketahuilah bahwa ba’dallohi ta’ala, di balik hidayah yang kita 
dapatkan ini... ada pahlawan-pahlawan Islami yang mulia, yang kuat, yang sabar, yang 
begitu berjasa.. ya, mereka adalah para al anbiya wa rosul. 
 
Merekalah yang telah berjasa atas hidayah ini... siang malam mereka berjuang menebar 
hidayah... mereka korbankan waktu mereka, harta mereka,  bahkan jiwa mereka... 
 
Karena itu dengan diutusnya para nabi dan rosul, ini merupakan kenikmatan besar yang 
Alloh anugerahkan kepada kita semua dan umat manusia pada umumnya...  
 

Alloh  berfirman: 

 بَاتَكِلْا مُهُمُلِّعَيُوَ مْهِيكِّزَيُوَ هِتِايَآَ مْهِيْلَعَ ولُتْيَ مْهِسِفُنْأَ نْمِ الًوسُرَ مْهِيفِ ثَعَبَ ذْإِ ينَنِمِؤْمُلْا ىلَعَ اللهُا نَّمَ دْقَلَ( 
  /نارمع لآ( )ينٍبِمُ لٍالَضَ يفِلَ لُبْقَ نْمِ اونُاكَ نْإِوَ ةَمَكْحِلْاوَ

l 

l 



 

“Sungguh Alloh telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Alloh 
mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Alloh, membersihkan (jiwa) mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum 
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS. 
Ali Imron: 164) 
 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... Nabi Nuh asa 950 tahun  berjuang, berdakwah 
siang dan malam... tak peduli ditolak oleh kaumnya... bahkan meski mendapat celaan, 
ejekan, bahkan ancaman pembunuhan sekalipun.. sang Nabi tetap pada pendiriannya 
untuk terus berjuang dan berdakwah agar terselamatkannya manusia dari cengkraman 
iblis dalam bentuk penyembahan kepada berhala- berhala... 
 
Seruannya tidak pernah digubris oleh kaumnya kecuali sedikit sekali yang mau 
beriman. Mereka terus bertambah sesat dan semakin melampaui batas. Bahkan mereka 
selalu menutup telinga mereka rapat-rapat, karena tidak mau mendengar seruan dakwah 
dan nasihat dari Nabi Nuh.... hingga Alloh membinasakan mereka yang menolak 
dakwah beliau dengan ditimpakan banjir yang besar... dan menyelamatkan nabi Nuh 
dan kaumnya yang beriman.  
 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... nabi Ibrohim asa, juga berjuang mendakwahi 
kaumnya tanpa henti... Beliau tidak kenal lelah dan tidak mundur dalam perjuangannya, 
meskipun sang ayah menolaknya, bahkan saat beliau dibakar sekalipun oleh kaumnya... 
beliau tetap tegar... semua itu agar umat manusia terselamatkan dari jurang kesyirikan... 
 
Demikian juga dengan Nabi Musa... tanpa rasa takut berhadapan dengan raja yang 
bengis yaitu firaun, raja yang siap membunuh siapapun yang mnghalanginya tanpa 
ampun... 
 
Nabi musa tidak peduli itu semua, meskipun diserang oleh para ahli sihir, dikejar 
habis2an oleh firaun dan bala tentranya... yang penting umatnya selamat dari 
cengkaraman kesyirikan dan perbudakan firaun.. 
 
Dan masih banyak lagi para Nabi yang lainnya, bahkan banyak dari mereka yang gugur 
di medan dakwah.... 
 

Hingga Alloh  mengutus nabi terakhir, yaitu Nabi Muhammad saw... nabi yang seperti 
tidak kenal lelah berdakwah... siang dan malam...meskipun cobaan demi cobaan terus 
menimpa beliau.. cacian dan makian, tuduhan gila, dilempari batu, dilempari kotoran... 
itu semua sama sekali tidak membuat Nabi gentar dalam berjuang... 
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Ancaman pun tambah keras..! Sampai beliau harus hijrah dari makkah ke madinah... 
jarak perjalanan yang sangat panjang dan tak bisa dibayangkan betapa beratnya 
perjuangan beliau... melewati padang pasir, gunung bebatuan yang panas, matahari 
yang menyengat, udara yang sangat dingin... semua itu tidak beliau pedulikan... yang 
beliau pedulikan adalah keselamatan umatnya... selamat di dunia dengan jauh dari 
kesyirikan dan selamat di akhirat dengan dimasukkan ke dalam surga dan dijauhkan 
dari neraka..... 
 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh.... sekali lagi, bahwa dengan diutusnya para Nabi 
dan rosul, ini merupakan kenikmatan yang besar sekali, jauh melebihi kenikmatan-
kenikmatan dunia... 
 

....اذه ليوق لوقأ  
 
 
KHUTBAH KEDUA 
 

 هُلَّلا انَادَهَ نْأَ الَوْلَ يَدِتَهْنَلِ انَّكُ امَوَ اذَهَلِ انَادَهَ يذِلَّا هِلَّلِ دُمْحَلْا

 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ اًدمَّحَمُ نَّأَ دُهَشْأَوَ هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُالاَّإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ
 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... kita sekarang, adalah bagian dari umat Nabi 
Muhammad ... Oleh karena itu kewajiban kita adalah bersyukur kepada Alloh  atas 
diutusnya beliau... Imanilah setiap apa saja yang disampaikan oleh beliau, taatilah setiap 
perintahnya, jauhi larangannya dan beribadahlah kepada Alloh  hanya melalui jalan 
yang beliau syariatkan... 
 
Selain itu kita wajib bersyukur atas hidayah Islam ini, dengan terus istiqomah beramal 
sholeh, beribadah kepada Alloh, mentauhidkan-Nya, dan menjauhi kesyirikan serta 
kemaksiatan kepada Alloh swt... 
 
Jadilah penerus para Nabi dengan terus berdakwah dan berdakwah... 
 
Maksimalkan masa muda kita untuk mengukir prestasi dalam amal sholih dan 
dakwahnya... 
 
Jadikan para Nabi dan Rosul sebagai teladan kita baik dalam amal sholeh, dalam hal 
kesabaran  dan ketegaran menanggung kesulitan di jalan dakwah, 
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Semoga Alloh swt memberikan kita istiqomah di jalan Islam ini sampai maut 
menghampiri kita dan kita akan bersama dengan mereka yang dianugrahi kenikmatan 
oleh Alloh di surgaNya.. 
 

 ينَحِلِاَّصلاوَ ءِادَهَُّشلاوَ ينَقِيدِّصِّلاوَ ينَيِّبَِّنلا نَمِ مْهِيْلَعَ هَُّللا مَعَنْأَ نَيذَِّلا عَمَ كَئِلَوأُفَ لَوسَُّرلاوَ هََّللا عِطِيُ نْمَوَ
 
“Barangsiapa yang mentaati Alloh dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama orang-
orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi, para shiddiiqiin1 , para 
syuhada dan orang-orang yang shaleh...” (An Nisaa’:69). 
 

 .امًيْلِسْتَ اوْمُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّْلصَ اوْنُمَأَ نَيْذَِّلا اهَـُّيآيَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّْلصَيُ هُتَكَئِلآمَوَ اللهَا َّنإ
 كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصّ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ
 مَحَرْأَ ايَ كَتِمَحْرَبِ تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
 …نَيْمِحِارَّلا
 …ارًاغَصِ انَايَبَرَ امَكَ امَهُمْحَرْا وَ انَيْدَلِاوَلِ وَ انَلَ رْفِغْا انَبَّرَ
 .كَتِعَاطَ ىلَإِ انَبَوْلُقُ فْرِّصَ بِوْلُقُلْا فَرِّصَمُايَ وَ ،كَنِيْدِ ىلَعَ انَبَوْلُقُ تْبِّثَ ،بِوْلُقُلْا بَلِّقَمُايَ َّمهَُّللا
 بُاَّهوَلْا تَنْأَ كََّنإِ ةًمَحْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَتَيْدَهَ ذْإِ دَعْبَ انَبَولُقُ غْزِتُ الَ انََّبرَ
 … نَيْكِرِشْمُلْا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ وَ نَيْمِلِسْمُلْا وَ مَلاَسْلإِاْ زَّعِأَ مَّهُلَّلاَ
 …رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآاْ يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِآ انَبَّرَ

 ..نَيْمِلَعَلاْ ِّبرَ اللهِِ دُمْحَلْاوَ نَيْلِسَرْلمُاْ ىلَعَ مٌلاَسَوَ نَوْفُصِيَ اَّمعَ ةَِّزعِلاْ ِّبرَ كَِّبرَ نَاحَبْسُ

 
 
 

 
1 Makna shiddiqin adalah orang-orang yang membenarkan secara penuh, yakni pembenaran terhadap agama 
Allah, kitab-kitab, dan para Rasul-Nya, dan mereka adalah pengikut-pengikut paling utama para nabi. 


